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Abstrak 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar siswa yang belum 
mencapai KKM pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan 
karena siswa kurang aktif ketika proses pembelajaran di kelas, siswa acuh 
ketika guru menerangkan materi pelajaran, dan guru tidak menggunakan 
metode pembelajaran yang menarik sehingga tidak menciptakan rasa 
antusias siswa untuk semangat belajar. Hasil yang diambil dari penelitian 
ini yaitu di mana rata-rata kelas meningkat dari awalnya hanya 60,62 di 
pra siklus, menjadi 72,87 di siklus I dan meningkat menjadi 75,59 pada 
Siklus II. Peningkatan terjadi terlihat juga pada ketuntasan belajar siswa 
dari awalnya 28,12% menjadi 87,5% di siklus i dan meningkat menjadi 
96,87% pada siklus II. 
Kata kunci: Role Playing, PTK dan Teks Percakapan 
Pendahuluan 
Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting pe-
ranannya dalam upaya melahirkan generasi masa depan yang cerdas, 
kritis, kreatif, dan berbudaya adalah keterampilan berbicara. Dengan 
menguasai keterampilan berbicara, peserta didik akan mampu mengeks-
presikan pikiran dan perasaannya secara cerdas sesuai konteks dan situ-
asi pada saat dia sedang berbicara. Keterampilan berbicara juga akan 
mampu membentuk generasi masa depan yang kreatif sehingga mampu 
melahirkan tuturan atau ujaran yang komunikatif, jelas, runtut, dan 
mudah dipahami. Selain itu, keterampilan berbicara juga akan mampu 
melahirkan generasi masa depan yang kritis karena mereka meliliki 
kemampuan untuk mengekspresikan gagasan, pikiran, atau perasaan 
kepada orang lain secara runtut dan sistematis, bahkan, keterampilan 
berbicara juga akan melahirkan generasi masa depan yang berbudaya 
karena sudah terbiasa dan terlatih untuk berkomunikasi dengan pihak 
lain sesuai dengan konteks dan situasi tutur pada saat dia sedang ber-
bicara. 
Komunikasi menjadi bagian yang tak terpisahkan dari keseluruhan 
aktivitas manusia, baik secara individu maupun sebagai kelompok. Iden-
titas manusia sebagai mahluk sosial mengharuskan manusia dengan 
orang lain. Menurut Jalaluddin Rakhmar, komunukasi menyentuh segala 
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aspek kehidupan kita. Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa 70% 
waktu bangun kita digunakan untuk berkomunikasi. Komunikasi menen-
tukan kualitas hidup kita.3 Berdasarkan arti kata communicare yang 
menjadi asal kata komunikasi, secara harfiah komunikasi berarti pem-
beritahuan, pembicaraan, percakapan, pertukaran pikiran, atau hubung-
an.4 
Tidak ada seorang pun yang bisa hidup sendiri. Kebutuhan ber-
interaksi dengan orang lain ini hanya dapat dilakukan dengan komu-
nikasi. Lewat komunikasi, manusia berhubungan satu sama lain dengan 
berbagai tujuan. Makannya, dalam setiap jejek langkah hidupnya, manu-
sia membutuhkan komunikasi. Melalui interaksi setiap hari dengan 
sesama, kehidupan manusia terus dinamis dan berkembang. Dengan de-
mikian, komunikasi menjadi ciri yang melekat dalam kehidupan manusia. 
Fungsi bahasa yang utama adalah sebagai alat komunikasi. Bahwa 
“tidak usah heran bila terdapat hubungan yang erat antara bahasa dan 
komunikasi dalam kehidupan manusia”.5 Hal ini harus disadari benar-
benar, terutama guru Bahasa Indonesia, harus memahami benar-benar 
bahwa tujuan akhir pengajaran Bahasa Indonesia ialah agar siswa teram-
pil berbahasa, diantaranya adalah terampil berbicara. Pada prinsipnya 
proses pengajaran berbicara bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran Bahasa Indonesia supaya anak didik dapat mengembang-
kan potensi-potensi dasar yang dimilikinya, terutama bersifat kejiwaan, 
kearah optimalisasi kemampuannya, sehingga guru melakukan suatu 
tindakan untuk mencapai tujuan tersebut, yakni dengan cara penelitian 
tindakan kelas. 
Tindakan kelas yang dilakukan mempunyai asumsi bahwa siswa 
kelas V SDN Sukadalem I secara kualitas belum dapat dikategorikan 
memuaskan. Hal ini diketahui dari setiap penilaian formatif mata pela-
jaran Bahasa Indonsia di kelasV SDN Sukadalem I. 
Pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran yang 
artinya sebelum siswa belajar harus melalui sesuatu yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari hari yang masalahnya bersifat tertutup dan 
terbuka. Oleh karena itu pada kegiatan pembelajaran di sekolah adalah 
kegiatan pendidikan pada umumnya, yang menjadikan siswa menuju 
keadaan yang lebih baik. Pendidikan dalam hal ini sekolah tidak dapat 
lepas dari peran guru sebagai fasilitator dalam penyampaian materi. 
Profesionalisme seorang guru sangatlah dibutuhkan guna terciptanya 
suasana proses belajar mengajar yang efisien dan efektif dalam pengem-
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bangan siswa yang memiliki kemampuan beragam. Pembelajaran pada 
dasarnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan ling-
kungannya, sehingga terjadi perubahan perilakau kearah yang lebih baik. 
Proses pembelajaran guru perlu meningkatkan kemampuan men-
jadi guru professional dan kreatif dalam mengembangkan kemampuan 
mengajar sehingga siswa dapat maksimal walaupun dalam kenyataannya 
guru-guru di Indonesia sebagian besar masih mempertahankan metode-
metode pembelajaran lama. Kemampuan guru sebagai salah satu usaha 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah di mana guru merupakan ele-
men di sekolah yang secara langsung dan aktif bersinggungan dengan 
siswa, kemampuan yang dimaksudkan adalah kemampuan mengajar 
dengan menerapkan model pembelajarn yang tepat, efisien dan efektif. 
Menurut UNESCO: “learning to know, learning to do, learning to be, and 
learning to live together” siswa bukan hanya duduk diam dan mendengar-
kan. Siswa harus diberdayakan agar siswa mau serta mampu berbuat 
untuk memperkaya pengelaman belajar (learning to do). Interaksi siswa 
dengan lingkungannya menuntut mereka untuk memahami pengetahuan 
yang berkaitan dengan dunia sekitarnya (learning to know). Interaksi ter-
sebut diharapkan siswa dapat membangun jati diri (learning to be). Ke-
sempatan berinteraksi dengan berbagai individu atau kelompok yang 
bervariasi akan membentuk kepribadian untuk memahami kebersamaan, 
bersikap toleransi terhadap teman (learning to live together). 
Dari hasil penelitian atau evaluasi dapat diketahui hasil pembela-
jaran yang dicapai siswa. Dalam majalah pendidikan. Menurut Suara 
Daerah bahwa; “evaluasi proses belajar mengajar merupakan kegiatan tak 
terpisahkan dari program pengajaran secara keseluruhan, serta hasilnya 
sangat dimanfaatkan sebagai bahan kajian dan pertimbangan guru dalam 
upaya perbaikan dan penyempurnaan proses belajar mengajar selanjut-
nya.”6 
Pernyataan di atas dikemukakan supaya guru khususnya di tingkat 
Sekolah Dasar, berinstropeksi diri dan mencoba merefleksikan diri ma-
sing-masing, demi perbaikan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Kesenjangan yang menyangkut permasalahan berbicara dan kualitas 
pembelajaran Bahasa Indonesia perlu dicari solusinya. 
Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar 
Pembelajaran Bahasa Indonesia SD diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan baik, baik secara 
lisan maupun tulisan. Di samping itu, dengan pelajaran bahasa Indonesia 
juga diharapkan dapat membubuhkan apersiasi siswa terhadap hasil kar-
ya sastra Indonesia. Standar kompetensi pembelajaran bahasa Indonesia 
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di SD merupakan kualikasi minimal peserta didik, yang menggambarkan 
penguasaan keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa 
dan sastra Indonesia.7 
Atas dasar standar kompetensi tersebut, maka tujuan yang diha-
rapkan dapat dicapai dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah agar 
peserta didik dapat : 
a. Berkomunikasi secara aktif dan efisien sesuai dengan etika yang ber-
laku, baik secara lisan atau tulisan. 
b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai ba-
hasa persatuan dan bahasa Negara. 
c. Memahami bahasa Indonesia dan dapat menggunakan dengan tepat 
dan efektif dalam berbagai tujuan. 
d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 
e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan, menghaluskan budi pekerti, serta meningkatkan penge-
tahuan dan kemampuan berbahasa. 
f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah 
budaya dan intelektual manusia Indonesia.8 
Hasil Belajar Bahasa Indonesia 
Menurut Nasution keberhasilan belajar adalah suatu perubahan 
yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan mengenai 
pengetahuan, tetapi juga kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, pe-
nguasaan, dan penghargaan diri dalam individu yang belajar.9 Jadi dari 
pengertian tersebut penulis berpendapat bahwa hasil belajar bukan saja 
tentang kebiasaan dari segi kognitif saja melainkan dari segi psikomotorik 
dan sikap juga termasuk hasil belajar yang harus diperhatikan. Kegiatan 
belajar bukan hanya menghasilkan nilai kognitif yang bagus namun juga 
harus diimbangi dengan sikap dan keterampilan peserta didik yang 
belajar. 
Adapun keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen 
yaitu: 
a. Keterampilan menyimak (listening skills) 
b. Keterampilan berbicara (speaking skills) 
c. Keterampilan membaca (reading skills) 
d. Keterampilan menulis (writing skills) 
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Setiap keterampilan itu, berhubungan erat sekali dengan tiga 
keterampilan lainnya dengan cara yang breaneka ragam. Dalam mempe-
roleh berbahasa, biasanya kita melalui suatu hubungan antara urutan 
yang teratur, mula-mula pada masa kecil kita belajar menyimak bahasa, 
kemudian berbicara, sesudah itu kita belajar membaca dan menulis. 
Menyimak dan berbicara kita pelajari sebelum memasuki sekolah. 
Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan suatu 
kesatuan.10 
Berkomunikasi Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa 
Linguis menyatakan bahwa “speaking is language” Berbicara 
adalah suatu keterampilan berbahasa Indonesia yang berkembang pada 
kehidupan anak, yang hanya didahului oleh keterampilan menyimak, dan 
pada masa tersebutlah kemampuan berbicara atau berkomunikasi dipe-
lajari. Berbicara sudah barang tentu berhubungan erat dengan perkem-
bangan kosa kata yang diperoleh sang anak, melalui kegiatan menyimak 
dan membaca.11 Dalam perkembangan bahasa juga merupakan suatu 
keterlambatan dalam kegiatan-kegiatan berbahasa. Perlu kita sadari juga 
bahwa keterampilan-keterampilan yang diperlukan bagi kegiatan berbi-
cara yang efektif banyak persamaannya sengan dibutuhkan bagi komu-
nikasi efektif, dalam keterampilan-keterampilan berbahasa yang lainnya 
itu. Untuk memperoleh gambaran lebih jelas, berikut ini akan kita tinjau 
secara lebih terperinci hubungan antara berbicara dan menyimak, 
berbicara dan membaca serta ekspresi lisan dan tulisan. 
Ruang Lingkup Bahasa Indonesia 
Sesuai Dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) saat 
ini, pembelajaran bahasa Indonesia pada jenjang SD/MI mencakup kom-
ponen-komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra 
meliputi 4 aspek : 
a. Mendengarkan (menyimak) 
b. Berbicara 
c. Membaca 
d. Menulis 
Keterampilan bersastra untuk sekolah dasar bersifat apresiatif. Ka-
rena dengan sastra dapat menanamkan rasa peka terhadap kehidupan, 
mengajarkan siswa bagaimana menghargai orang lain, mengerti hidup, 
dan belajar bagaimana menghadapi berbagai persoalan. Selain sebagai 
hiburan ada kesenangan juga siswa dapat belajar mempertimbangkan 
makna yang berkembang di dalamnya. Pembelajaran apresiasi sastra SD 
dilaksanakan melalui empat tahap keterampilan berbahasa (mendengar-
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kan karya sastra, membicarakan unsur-unsur yang terkandung didalam 
karya itu, membaca aneka ragam karya sastra anak, kemudian menulis-
menulis apa-apa yang terkandung dalam pikiran, persaan dan sebagai-
nya).12 
Materi Tentang Kemampuan Berdialog Berdasarkan Percakapan 
Mengenai pengembangan kemampuan percakapan, anak juga ha-
rus bertahap menguasai aturan-aturan yang ternyata ada dan harus 
diikuti. Suatu percakapan mempunyai tiga komponen: (1) pembukaan, (2) 
giliran, (3) penutup.13 
Dalam pembukaan harus ada ajakan dan tanggapan –A mengajak B 
menanggapinya. Dalam keadaan yang normal, suatu ajakan selalu men-
dapat tanggapan. Seseorang yang berkata selamat pagi pada umumnya 
ditanggapi dengan selamat pagi pula oleh orang yang disapa. 
Pada pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar 
sangat mengandalkan penggunakan metode-metode yang aplikatif dan 
menarik. Pembelajaran yang menarik akan memikat anak-anak untuk 
terus dan betah untuk mempelajari Bahasa Indonesia sebagai bahasa ke-
2 setelah bahasa ibu. Apabila siswa sudah tertarik dengan pembelajaran 
maka akan dengan mudah meningatkan prestasi siswa dalam bidang 
bahasa. Di sebagian siswa, pembelajaran Bahasa Indonesia sangat mem-
bosankan karena mereka sudah merasa bisa dan penyampaian materi 
yang kurang menarik sehingga secara tidak langsung siswa menjadi 
lemah dalam penangkapan materi tersebut. Salah satu alternatifnya 
adalah dengan menerapkan metode role play.  
Metode 
Penelitian merupakan suatu perbaikan dalam proses pembelajaran 
pada penelitian ini penulis mempergunakan metode Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dalam bahasa Inggris disebut dengan classroom action 
research (CAR). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan bagian dari 
penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru dan dosen 
di kelas (sekolah dan perguruan tinggi) tempat ia mengajar dan bertujuan 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dan kualitas proses 
pembelajaran di kelas. Pada intinya PTK bertujuan untuk memperbaiki 
berbagai persoalan yang yata dan praktis dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran yang dialami langsung dalam interaksi antara guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran. 
Tujuan utama PTK adalah meningkatkan mutu proses dan hasil 
pembelajaran, mengatasi masalah pembelajaran, meningkatkan 
profesionalisme dan menumbukhan budaya akademik. Dalam penelitian 
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Tindakan Kelas, model penelitian tindakan terdapat 4 tahapan yang lazim 
dilalui yaitu : Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi dan Refleksi. 
Pra Siklus 
a. Kegiatann observasi 
1. Menentukan lokasi dan subjek penelitian 
2. Permintaan izin penelitian 
3. Permintaan izin penelitian disampaian kepada kepala sekolah tempat 
penelitian dilaksanakan yakni SDN Sukadalem I. 
4. Di dalam kegiatan ini peneliti mengamati proses kegiatan nelajar 
mengajar bahasa Indonesia berdasarkan kebiasaan guru atau ber-
dasarkan kondisi siswa. 
5. Penelitian dilakukan dengan wawancara kepada guru dan murid 
yang menjadi objek peneliti, tentang bagaimna pembelajaran bahasa 
Indonesia yang terjadi pada proses pelaksanaan pembelajaran baha-
sa Indonesia yang terjadi pada proses pembelajaran sehari-hari di 
dalam kelas. 
b. Refleksi 
Pada kegiatan ini peneliti dan guru mengadakan diskusi dan 
evaluasi tentang permasalahan yang di hadapi guru, yang hasilkan 
melalui observasi, yang berkaitan dangan pembelajaran. 
Proses penelitian Siklus I 
a. Rencana 
Pada tahap perancanaan, aktifitas yang dilakukan peneliti adalah : 
1. Peneliti melakukan analisis terhadap standar kompetensi dan kom-
petensi dasar mata pelajarah bahasa Indonesia dalam dokumen 
KTSP yang disampaikan kepada siswa melalui metode role playing 
(bermain peran). 
2. Membuat RPP dengan menggunakan metode role playng (bermain 
peran). 
3. Membuat lembar kerja siswa. 
4. Membuat lembaran penilaian siswa. 
b. Tindakan 
Peneliti melakukan tindakan sesuai dengan rencana pembelajaran 
yaitu dimulai dengan mengenalkan dan menjelaskan proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode role playng (bermain peran) kepada siswa. 
Dalam siklus ini siswa mulai di kenalkan role playng (bermain peran) 
materi pembelajaran percakapan atau berdialog. 
c. Observasi 
Dalam kegiatan ini dilaksanakan tindakan pada saat pelaksanaan 
tindakan berlangsung dengan menggunakan metode role playng (bermain 
peran) di mana peneliti mengamati aspek sebagai berikut : 
1. Mengobservasi aktivitas siswa pada saat belajar mengajar. 
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2. Kreatifitas siswa pada saat proses kegiatan belajar mengajar. 
 
d. Refleksi 
Pada tahap ini guru dan peneliti mendiskusiksn dan mengeva-
luasikan kembali tentang hasil belajar yang diperoleh pada saat siklus I. 
kegiatan ini membahas tentang permasalahan yang dihadapi guru baik 
yang dirasakan oleh guru itu sendiri maupun dari hasil pemantauan 
dalam proses pembelajaran. Selanjutnya pemantauan memberikan ref-
leksi sebagai bahan rancangan dalam pemecahan masalah berdasarkan 
hasil diskusi dan evaluasi. Apabila dalam siklus I belum dapat mening-
katkan kemampuan siswa dalam percakapan atau berdialog berdasarkan 
teks percakapan melalui metode  role playng (bermain peran) dan belum 
bisa menyelesaikan soal esay dan praktik dengan kata lain belum meme-
nuhi kriteria keberhasilan maka peneliti dan guru melakukan tindakan 
selanjutnya. 
Siklus II 
a. Rencana 
1. Di dalam kegiatan ini peneliti melakukan analisis standar isi untuk 
mengetahui kemampuan berdialog berdasarkan teks percakapan 
yang akan diajarkan pada peserta didik. 
2. Membuat RPP dengan menggunakan metede role playng (bermain 
peran). 
3. Membuat lembar kerja siswa. 
4. Membuat lembaran penilaian siswa. 
b. Tindakan 
Melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan ren-
cana pembelajaran hasil refleksi siklus I yaitu dalam praktik belajar 
mengajar guru menggunakan metode role playng (bermain peran). 
c. Observasi 
Dalam tahap ini mementau peoses belajar mengajar yang telah dila-
kukan pada siklus I yaitu : 
1. Mengobservasi aktivitas siswa pasa saat belajar mengajar. 
2. Kreatifitas siswa pada saat proses kegiatan belajar mengajar. 
3. Menilai hasil belajar siswa. 
d. Refleksi 
Kegiatan ini peneliti dan guru merefleksikan dan menganalisis serta 
mengadakan diskusi dan evaluasi tentang pelaksanaan kegiatan pembela-
jaran bahasa Indonesia tentang berdialog berdasarkan teks percakapan 
melalui metoda role playing (bermain peran). 
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Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pandangan secara menyeluruh 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dari hasil evaluasi siswa pada pembelajaran materi berdialog berda-
sarkan teks percakapan dengan menggunakan metode role playing, 
kemampuan siswa mencapai nilai rata-rata pra siklus 60,62 dengan 
persentasi ketuntasan 28,12%, siklus I mencapai 72,87 dengan per-
sentas ketuntasan 87,5%, siklus II naik menjadi 75,59 persentase ke-
tuntasan 96,87%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelajaran meng-
gunakan metode role playing dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam materi berdialog berdasarkan teks percakapan SDN Sukadalem I 
dalam siklus II sudah menunjukan hasil yang baik dan mencapai nilai 
KKM. 
2. Cara meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia dalam materi 
kemampuan berdialog berdasarkan teks percakapan menggunakan 
metode role playing (bermain peran), hasil belajar yang telah dilakukan 
dalam dua siklus dan diawali dengan pra siklus diperoleh bahwa 
aktivitas siswa dalam pembelajaran meningkat. Pencapaian aktivitas 
siswa dengan menggunakan metode pembelajaran role playing pada 
siklus I menunjukan level yang belum memuaskan, tetapi pada siklus 
II sudah menunjukan hasil yang memuaskan yaitu siswa sudah 
memulai aktif dikelas, adanya keberanian untuk mencoba memp-
raktikan percakapan berdasarkan teks percakapan dan memehami isi 
pesan yang di sampaikan dalam berdialog berdasarkan teks perca-
kapan. Guru sudah mulai bagus dalam pembelajaran, hal ini berarti  
dapat disimpulkan bahwa metode role playing dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa, proses pengajaran terhadap kemampuan mem-
praktikan berdialog berdasarkan teks percakapan dan memehami isi 
pesan dan menulis isi pesan di SDN Sukadalem I sudah bagus dan 
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megalami kemajuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Pening-
katan ini ternyata dipengaruhi oleh pemahaman guru terhadap metode 
role playing, respon siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan metode 
role playing juga baik. 
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